KOMUNITAS ADAT DALAM PANGKUAN BUDAYA GLOBAL: 
STUDI ATAS TIGA DESA ADAT DI LOMBOK

Abstrak

Artikel ini secara khusus membahas tentang perubahan yang sedang berlangsung di komunitas adat yang berada di pulau Lombok, yaitu Komunitas Sasak Bayan, Sasak Sade, dan Sasak Ende. Dalam konteks thick globalization dimana teknologi informasi menjadi pendorongnya, komunitas adat bukan lagi objek dari pasar budaya global, tetapi memiliki kebebasan untuk memilih dan memilah nilai-nilai yang dianggapnya baik dan sesuai dengan –kebutuhan-- dirinya, dan berhak mengekspresikannya secara bebas. Masalahnya, pilihan dan cara mengekspresikannya seringkali menciderai loyalitas lama yang telah disepakati bersama. Komunitas Sasak Bayan, Sasak Sade, dan Sasak Ende memberikan informasi penting bagaimana komunitas adat merespon globalisasi secara kreatif berdasarkan kebutuhannya. 
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Latar Belakang Masalah
Banyak pihak yang mengatakan bahwa komunitas adat merupakan salah satu pihak yang paling terancam dengan adanya globalisasi. Pandangan demikian tidak sepenuhnya benar maupun tidak sepenuhnya salah. Menurut Direktur Jenderal Kebudayaan RI Hilmar Farid, dari tahun ke tahun budaya adat di Indonesia kian merosot atau bahkan punah.[footnoteRef:1] Pada tahun 2018 misalnya, ada 14 bahasa daerah di Indonesia yang sudah hilang atau punah.[footnoteRef:2] Walau tentu saja juga banyak komunitas adat yang semakin menampakkan eksistensinya pada era global ini, seperti komunitas adat Badui di Jawa Barat, Komunitas Adat Kajang di Sulawesi, dan lain sebagainya. Globalisasi selain menjadi ancaman juga menjadi peluang.[footnoteRef:3]   [1:  Saldy, “Ada 5 Budaya Adat Di Indonesia Sudah Punah, Alhamdulillah Bukan Di Sulsel - Tribun Timur,” accessed November 4, 2018, http://makassar.tribunnews.com/2016/06/14/ada-5-budaya-adat-di-indonesia-sudah-punah-alhamdulillah-bukan-di-sulsel.]  [2:  Safriandi A. Rosmanuddin, “14 Bahasa Daerah di Indonesia yang Punah - PORTALSATU.com,” accessed November 4, 2018, http://portalsatu.com/read/budaya/14-bahasa-daerah-di-indonesia-yang-punah-15197.]  [3:  Ahmad Salehudin, “Revitalisasi Identitas Diri Komunitas Masjid Saka Tunggal Banyumas, Masjid Raya Al Fatah Ambon, Dan Masjid Agung Jami’ Singaraja Bali Dalam Perubahan Budaya Global,” Religió: Jurnal Studi Agama-Agama 8, no. 1 (October 11, 2018): 1–28.] 

Globalisasi memberikan kebebasan kepada individu untuk memilih dan memilah nilai-nilai yang dianggapnya baik dan sesuai dengan –kebutuhan-- dirinya, dan atas nama otonomi individu dapat mengekspresikannya secara bebas, walau seringkali menciderai loyalitas lama yang telah disepakati bersama. Dalam konteks ini, masyarakat diseluruh dunia ditransformasikan secara dramatis oleh globalisasi.[footnoteRef:4] Globalisasi telah mempengaruhi tingkat kesejahteraan, interaksi sosial, dinamika politik, cara beragama hingga cara makan, berpakaian dan menikmati kehidupan. Dapat dikatakan hampir semua bidang kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh globalisasi,[footnoteRef:5] termasuk persoalan tentang identitas.[footnoteRef:6]    [4:  George Ritzer & Dougles J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), 587.]  [5:  silahkan cek Martin Wolf, Globalisasi Jalan Menuju Kesejahteraan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), xi; bandingkan dengan Firmanzah, Globalisasi: Sebuah Proses Dialektika Sistemik (Jakarta: Yayasan SAD Satria Bhakti, 2007), 10.]  [6:  Buku karya Guy Standing, The Precariat:  The New Dangerous Class (New York: Bloomsbury Academic, 2011) memberikan kesan sangat kuat tentang pentingnya identitas bagi individu atau kelompok. Identitas menjadi modal bagi individu atau kelompok untuk hiduap dalam masyarakat global. Tanpa identitas, individu atau kelompok akan hidup dalam kerentanan.] 

Identitas masyarakat tidak semata-mata terancam sebagaimana anggapan umum selama ini, tetapi menemukan vitalitasnya untuk eksis dalam langgam yang berbeda.[footnoteRef:7] Identitas setelah diciptakan tidak akan langsung hilang seiring dengan hadirnya identitas-identitas baru yang dipromosikan oleh globalisasi, tetapi akan melakukan kontestasi dan penolakan atas pemangkiran yang sewenang-wenang terhadap jatidiri. Oleh karena itu, dalam proses pencariannya tidak mungkin lagi suatu masyarakat mampu merumuskan esensi tanpa suatu identitas, sebab persoalan identitas pada dasarnya lebih sebagai hasil proses kontestasi, daripada sekedar fiksasi. Persoalan identitas merupakan representasi diri berhadapan dengan pihak yang kuat.[footnoteRef:8]   [7:  Martin Lukito Sinaga, Identitas Poskolonial Gereja Suku Dalam Masyarakat Sipil (Yogyakarta: LKiS, 2004), 5.]  [8:  Martin Lukito Sinaga, 5.] 

Tulisan tentang identitas sebenarnya sudah cukup banyak ditulis, misalnya tulisan Muhammad Johan Nasrul Huda (2009) berjudul Imajinasi Identitas Sosial Komunitas Reog Ponorogo. Tulisan ini cukup bagus dalam merekam kegelisahan komunitas local, yaitu komunitas Reog Ponorogo dalam menghadapi ancaman budaya global. Dalam buku ini kita mendapatkan informasi bagaimana mereka harus melakukan tidak saja negoisasi tetapi juga revitalisasi dalam berbagai aspek untuk bertahan dalam budaya global. Selanjutnya tulisan Ni Putu Suwardani (2015) berjudul “Pewarisan Nilai-nilai Kearifan Lokal untuk Memproteksi Masyarakat Bali dari Dampak Negatif Globalisasi”. Dalam tulisannya tersebut, Suwardani menjelaskan pentingnya pewarisan nilai-nilai kearifan lokal bagi masyarakat Bali untuk menghadapi berbagai dampak negatif perubahan sosial yang diakibatkan globalisasi. Globalisasi membawa perubahan cukup signifikan pada masyarakat Bali, baik pada tataran surface structure (sikap dan pola-pola perilaku) dan deep structure (sistem nilai, pandangan hidup, filsafat dan keyakinan). 
Dalam tulisannya yang berjudul “Revitalisasi Identitas Kultural Indonesia di Tengah Upaya Homogenisasi Global”, A. Safril Mubah (2011) menyampaikan kekhwatiran penetrasi budaya global terhadap identitas kultural dalam wujud homogenisasi budaya. Namun demikian, bukan berarti kelompok-kelompok budaya berdiam pasrah atas pentrasi budaya global tersebut. Tulisan Agus Maladi Irianto (2016) yang berjudul “Komodifikasi Budaya Di Era Ekonomi Global Terhadap Kearifan Lokal: Studi Kasus Eksistensi Industri Pariwisata dan Kesenian Tradisional di Jawa Tengah.” Dalam tulisannya tersebut, Irianto menjelaskan tentang pentingnya komodifikasi untuk mensikapi globalisasi. Selain itu, tulisan Salehudin (2018) berjudul “Revitalisasi Identitas Diri Komunitas Masjid Saka Tunggal Banyumas, Masjid Raya Al Fatah Ambon, Dan Masjid Agung Jami’ Singaraja Bali” menjelaskan  bagaimana komunitas tiga masjid melakukan “revitalisasi” identitasnya sehingga mampu bertahan dan terus berkembang di tengah budaya global. Budaya global merupakan ancaman pada satu sisi, dan kesempatan pada sisi yang lain.  
Secara garis besar, artikel ini membahas dua hal, yaitu bagaimana narasi perubahan peradaban Sasak yang termanifestasikan dalam tiga komunitas, yaitu Sasak Bayan, Sasak Ende, dan Sasak Sade?; dan bagaimana tiga komunitas adat tersebut merespon pentrasi budaya global? Jawaban atas pertanyaan tersebut akan memberikan informasi berharga tentang bagaimana tiga komunitas adat tersebut berhadapan dengan globalisasi.

Pulau Lombok: Ruang Semai Budaya Sasak Yang Berubah 
Suku Sasak merupakan penduduk asli Pulau Lombok, dan merupakan etnik mayoritas di pulau ini, yaitu lebih dari 90% dari keseluruhan jumlah populasi Pulau Lombok. Orang-orang Sasak tersebar di hampir seluruh daratan Lombok, khususnya di daerah pedalaman. Sementara para pendatang biasanya tinggal di daerah-daerah tertentu, seperti pendatang dari Bali[footnoteRef:9] biasanya tinggal di Lombok Barat dan Lombok Tengah. Pendatang dari pulau Sumbawa secara umum bermukim di Lombok Timur, dan orang-orang dari Arab membangun perkampungan di Ampenan. Dalam sejarah peradaban Lombok modern, keberadaan wilayah Ampenan, memiliki peran yang sangat strategis. Berawal pada tahun 1800an, sejarah Lombok dirajut dari wilayah ini. Ampenan dalam bahasa Sasak artinya “amben” atau tempat singgah. Sesuai dengan namanya, Ampenan merupakan kawasan yang oleh Belanda dikembangkan menjadi pelabuhan untuk menyaingi dominasi kerajaan-kerajaan di Bali. Seperti kota pelabuhan pada umumnya, Ampenan sejak dibuka menjadi pelabuhan hingga kini dihuni berbagai macam etnis, seperti Arab, Melayu, Bugis, dan Tionghoa.[footnoteRef:10] [9:  Pendatang dari luar pulau Lombok sedikit banyak berpengaruh terhadap sosial-budaya dan agama orang-orang Sasak. Hindu Bali misalnya cukup dominan di Lombok Barat, sedangkan pengaruh Islam Jawa saat ini pengaruhnya cukup merata di Pulau Lombok, seperti Lombok Barat, Lombok Utara, Lombok Timur, Lombok Tengah, dan Kota Mataram. Namun demikian, kehadiran kebudayaan dan agama-agama baru ke Pulau Lombok tidak serta merta menghilangkan Budaya Asli orang Sasak, seperti dalam arsitektur bangunan rumah, pernikahan, dan tradisi-tradisi lokal lainnya. Bahkan dalam relasinya dengan Islam, orang Sasak menyikapinya dengan cara yang unik dan luarbiasa, seperti keberadaan Islam Wetu Telu. Walaupun saat ini penganut Islam Wetu Telu semakin tersisih, jejaknya memberikan narasi yang cukup kuat bagaimana proses orang Sasak menjadi Muslim.  ]  [10:  Masnun Tahir, “Tradisi Merariq (Kawin Lari) Dalam Masyarakat Sasak (Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi, Dan Implikasi),” in Harga Diri Dan Ekspresi Budaya Lokal: Suju-Suku Bangsa Di Indonesia (Yogyakarta: Laboratorium Religi dan Budaya Lokal (Label), 2012), 35–76; “Menengok Sejarah Masa Silam Lombok Di Kawasan Ampenan Kuno | Wisata Lombok,” accessed December 19, 2018, http://lombok.panduanwisata.id/wisata-sejarah/menengok-sejarah-masa-silam-lombok-di-kawasan-ampenan-kuno/, http://lombok.panduanwisata.id/wisata-sejarah/menengok-sejarah-masa-silam-lombok-di-kawasan-ampenan-kuno/.] 

Secara geografis, pulau Lombok yang tidak terlalu besar, berada posisi yang yang cukup strategis. Selain karena menjadi tempat bertumbuh dan berkembangnya Etnis Sasak, pulau Lombok yang secara administrasi pemerintahan merupakan bagian dari Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) terletak di sebelah timur Pulau Bali dan sebelah barat Pulau Sumbawa. Pada bagian barat, terbentang Selat Lombok yang memisahkannya dengan Pulau Bali. Sedangkan bagian timur terdapat Selat Alas yang membatasinya dengan Sumbawa. Di sebelah utara Lombok terhampar Laut Jawa dan di sebelah selatannya terdapat Samudera Hindia. Pada zaman kerajaan Selaparang, Pulau Lombok disebut Gumi Selapang.[footnoteRef:11]  [11:  Masnun Tahir, “Tradisi Merariq (Kawin Lari) Dalam Masyarakat Sasak (Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi, Dan Implikasi),” 36.] 

Pulau Lombok didiami oleh 3.473.247 jiwa yang tersebar secara tidak merata dalam 4 kabupaten dan satu kotanya, atau lebih dari 70% keseluruhan penduduk Provinsi Nusa Tenggara Barat yang berjumlah 4.955.575 jiwa.[footnoteRef:12] Secara administrasi pemerintahan, Lombok merupakan pusat pemerintahan Nusa Tenggara Barat. Di pulau ini terdapat empat kabupaten dan satu kota, yaitu Kabupaten Lombok Barat (KLB), Kabupaten Lombok Utara (KLU), Kabupaten Lombok Tengah, Kabupten Lombok Timur, dan Kota Mataram.[footnoteRef:13]   [12:  Diolah dari https://ntb.bps.go.id/ tahun 2017.  ]  [13:  Pemekaran wilayah Kabupaten Lombok Barat menjadi Kabupaten Lombok Barat  dan kabupaten Lombok Utara ditandai oleh pelantikan H. Djohan Sjamsu sebagai Bupati Kabupaten Lombok Utara periode 2010-2015 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.52-358 tahun 2010, dan pengangkatan H. Najmul Ahyar, SH, MH, sebagai Wakil Bupati Kabupaten Lombok Utara Periode 2010-2015 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 132.52-359 tahun 2010 pada tanggal 02 Agustus 2010. Informasi diolah dari laman https://lombokutarakab.go.id/v1/profil-daerah/sejarah-singkat. ] 

Secara keagamaan, Islam merupakan agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Lombok. Berdasarkan data BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2016, Agama Islam dianut oleh sekitar 93 % penduduk, diikuti Hindu sekitar 5,5%, dan sisanya Kristen, Katholik, Budha, dan Khonghucu. Agama selain Islam secara umum dianut oleh para pendatang, khususnya dari Bali yang beragama (mayoritas) Hindu dan sisanya Kristen dan Katolik. Sedangkan Islam dianut oleh hampir semua penduduk asli pulau Lombok yang beretnis Sasak, sehingga muncul pameo, “menjadi Sasak berarti menjadi muslim”. Dalam konteks fusi dan difusi kebuadayaan, nampaknya pameo tersebut ingin menunjukkan betapa eratnya hubungan antara ke-sasak-an dengan keislaman. Bahkan jika dilihat dari persebaran agama yang dianut, semakin tinggi intensitas homogentitas orang Sasak disuatu daerah, semakin tinggi pula jumlah pemeluk agama Islam, seperti halnya Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Lombok Utara yang penganut Islamnya diatas 99% dari keseluruhan penduduk.[footnoteRef:14]   [14:  Untuk analisis lebih lanjut dapat dilihat dalam https://ntb.bps.go.id/statictable/2017/11/15/189/persentase-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-di-provinsi-nusa-tenggara-barat-2016.html ] 

Lombok juga dikenal dengan sebutan kota seribu masjid. Julukan ini untuk menunjukkan banyaknya masjid di pulau ini, baik yang ukurannya besar ataupun kecil.[footnoteRef:15] Ketika peneliti menelusiri pulau Lombok pada bulan September dan Oktober, atau sekitar sebulan pasca gempa bumi yang meluluh-lantakkan Lombok, khususnya Lombok Utara, Barat, dan Timur, nuansa kemegahan dan banyaknya masjid masih sangat terasa, walaupun masjid-masjid tersebut banyak yang bergelimpangan dan roboh. Dalam perjalanan dari bandara Lombok Internasional Aiport (LIA) yang berada di Lombok Tengah menuju Lombok Utara dimana Desa Adat Bayan berada, cukup mudah menemukan masjid-masjid, namun tidak dapat digunakan untuk beribadah, karena mengalami kerusakan cukup parah. Di pusat Kota Lombok Utara misalnya, peneliti berhenti di sebuah masjid yang terlihat berdiri tegak walau beberapa bagian dindingnya terlihat hancur. Keinginan untuk salat harus diurungkan karena ternyata walaupun terlihat berdiri kokoh, kondisinya sangat mengkhwatirkan: beton-beton penyangga terlihat patah atau bergeser sehingga dengan guncangan sedikit saja dapat ambruk.      [15:  https://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/travelling/18/02/22/p4ivb8284-asal-muasal-lombok-dikenal-dengan-pulau-seribu-masjid ] 

Dalam diskursus keislaman, Islam yang dianut suku Sasak sebagai penghuni utama pulau Lombok sangat menarik dan menantang, karena tidak saja diterima diangggap sebagai agama “resmi” orang Sasak, tetapi juga menyajikan corak Islam yang bentuk dan sifatnya yang relatif berbeda dengan Islam di daerah lain. Islam Sasak memiliki keunikan-keunikan sendiri yang dibangun di atas kosmologi orang Sasak. Kondisi alam yang banyak bergantung kepada pertanian, dan secara tebal dibalut oleh narasi Gunung Rinjani, secara langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap perwujudan wajah Islam Sasak atau yang biasa dikenal dengan Islam Wetu Telu yang saat ini semakin terdesak dan terkonversi menjadi Islam wetu lima seiring semakin massifnya gerakan dakwah kelompok Islam wetu lima untuk memurnikan keberagamaan Islam Wetu Telu yang dianggap animis dan bercampur dengan praktek-praktek lokal lainnya.[footnoteRef:16]  [16:  Erni Budiwanti, Islam Sasak: Wetu Telu versus Waktu Lima (Yogyakarta: LKiS, 2000), 1–4.] 

Peradaban Sasak dapat dinikmati oleh siapa yang berkunjung ke Pulau Lombok, khususnya ketika memasuki desa-desa adat dengan rumah-rumah adatnya yang eksotis, walau terkadang nampak tertinggal jauh dari derap langkah pembangunan yang sedang gencar di negeri ini. Sasak sebagimana terekam di Kota Mataram atau di pinggir-pinggir Pantai Lombok Barat dan Lombok Timur yang sedang berlari menjemput perubahan fundamental yang ditandai dengan banyaknya hotel-hotel berbintang, nampak berbeda dengan Sasak yang hidup di desa-desa di kaki Gunung Rinjani, atau hidup nyaman di rumah-rumah di desa-desa Adat adat yang berdiri eksotis dalam pandangan wisatawan. Orang Sasak dan budayanya merupakan potret misteri dari sebuah peradaban: mudah dinikmati namun cukup sulit dipahami. Wacana tentang budaya Sasak senantiasa berkait-kelindan membentuk kerumitan yang berkepanjangan dan tidak mudah terurai.
Ada anggapan bahwa kebudayaan Sasak lahir dari rahim yang mengalami kontraksi. Ada kelompok yang ingin meyakinkan bahwa kebudayaan Sasak memiliki garis batas dengan pintu dan ujung yang eksotik. Tetapi keyakinan tersebut bersimpangan dengan jalan setapak yang berujung pada bukti kemiripan, bahkan kebudayaan dengan budaya lain melahirkan ambiguitas tafsir yang terbangun.[footnoteRef:17] Setidaknya ada dua narasi besar yang dapat digunakan untuk membaca Sasak, yaitu berbasis legenda yang hingga saat ini masih hidup dan dipercayai oleh masyarakat Sasak, dan bukti-bukti empiris keberadaan orang-orang sasak. Pertama, narasi berbasis legenda. Legenda tentu saja tidak dapat diverifikasi kebenarannya, sebagaimana data-data empiris yang dapat dikaji secara ilmiah. Namun, dalam masyarakat yang belum mengenal tulisan, keberadaan legenda merupakan bukti otentik dari rekaman masyarakat atas peristiwa yang terjadi. Melalui legenda tersebut masyarakat ingin menuturkan sebuah peristiwa yang mereka alami, dan tentu saja dalam proses penuturannya mereka menggunakan pengetahuan yang mereka miliki, dan tugas para ilmuwan untuk mengungkapnya. Kedua, narasi migrasi. Migrasi merupakan fenomena alamiah, yaitu berpindahnya orang dari satu tempat yang lain karena berbagai sebab yang melatar-belakanginya. Misalnya, setelah mengalami kekalahan, laskar Pasukan Pangeran Diponegoro menyebar ke berbagai daerah, salah satunya ke dataran tinggi Dieng, Wonosobo, Jawa Tengah.[footnoteRef:18] Demikian juga dengan penduduk Lombok. Dengan melakukan kajian secara seksama terhadap unsur-unsur budaya yang saat ini berada dan hidup di Lombok, misalnya bahasa dan tata tulis, dapat diketahui bahwa orang Lombok memiliki kemiripan dengan orang Bali, orang Jawa, khususnya Majapahit, Madura dan lain sebagainya. Corak kebudayaan ini yang kemudian menjadi material base untuk menjelasakan asal mula orang Lombok dengan menggunakan perspektif migrasi.[footnoteRef:19]     [17:  Masnun Tahir, “Tradisi Merariq (Kawin Lari) Dalam Masyarakat Sasak (Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi, Dan Implikasi),” 39.]  [18:  “The Face of Mountainous Islam: The Dynamic of Islam in the Dieng Mountains Wonosobo, Central Java, Indonesia | Salehudin | ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin,” accessed December 24, 2018, http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/esensia/article/view/1477/1219.]  [19:  H.L Wacana, “Kebudayaan Sasak” (tt); Masnun Tahir, “Tradisi Merariq (Kawin Lari) Dalam Masyarakat Sasak (Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi, Dan Implikasi),” 41.] 

Lombok merupakan adalah potret sebuah mozaik. Ada banyak warna budaya dan nilai menyeruak di masyarakatnya. Mozaik ini terjadi antara lain karena Lombok masa lalu merupakan objek perebutan dominasi berbagai budaya dan nilai yang akan dijelaskan lebih banyak selanjutnya.[footnoteRef:20] Antara Jawa, Madura, Makassar, Bali, kemudian Lombok mempunyai beberapa kesamaan budaya selain karena faktor perluasan kekuasaan kerajaan-kerajaan yang silih berganti, kedekatan wilayah yang memungkinkan penduduknya dengan mudah berpindah dan terjadi akulturasi budayanya.  [20:  dapat dilihat dalam Masnun Tahir, “Tradisi Merariq (Kawin Lari) Dalam Masyarakat Sasak (Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi, Dan Implikasi),” 42.] 


Dalam Pangkuan Globalisasi: Tiga Desa Adat Sasak 
1. Desa Adat Bayan: Dunia Berhenti di Masjid Kuno
Matahari telah melewati atas kepala ketika penulis tiba di depan pintu masuk kompleks Masjid Kuno Bayan. Perjalanan cukup melelahkan dan penuh emosi dari Lombok Tengah menuju Desa Adat Bayan Lombok Utara seolah hilang sama sekali takkala melihat Masjid Kuno Bayan dari kejauhan. Di luar area (pagar) masjid kuno, nampak puing-puing bekas bangunan yang ditumpuk begitu saja. Puing-puing tersebut nampaknya ingin mengabarkan bahwa telah terjadi peristiwa luar biasa di daerah itu. Sebagaimana saya lihat dalam perjalanan dari Lombok Barat ke Lombok Utara, rerata bangunan hancur, dan jika tidak roboh hampir dipastikan tidak dapat ditempati.
Masjid Kuno Bayan merupakan salah satu benteng terakhir dari peradaban Sasak, yang secara keagamaan di kenal dengan nama Islam Wetu Telu. Masjid ini menjadi manifestasi dari nilai dan etos yang dihayati, diamalkan, dan dihidupi oleh masyarakat. Melalui masjid ini kita akan mengetahui bagaimana orang-orang Sasak memandang dan menyikapi globalisasi yang secara faktual tidak mungkin dibendung. Oleh karena itu, pembahasan tentang Desa Adat Bayan akan difokuskan kepada keberadaan masjid ini. 
Masjid Kuno Bayan merupakan bukti sejarah perkembangan Islam di masyarakat adat Sasak Pulau Lombok. Masjid yang berdiri di sebuah bukit dan di kelilingi beberapa cungkup makam para penyebar agama Islam ini diperkirakan dibangun ratusan tahun lalu oleh seorang muballigh. Namun sampai hari ini belum diketahui sejarah jelas siapa pendiri dan pada tahun berapa didirikan. Memiliki arsitektur tradisional khas pulau Lombok, masjid ini merupakan simbolisasi dari etos masyarakat Islam Sasak. Masjid ini menyimpan rapi sejarah, adat dan spiritualitas orang Islam Sasak. 
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Kondisi masjid Kuno Bayan tetap berdiri anggun setelah gempa dahsyat 
beberapa kali mengguncang Lombok. (Dokumen Pribadi) 

Bentuk bangunan Masjid Kuno Bayan di Pulau Lombok ini serupa dengan bentuk bangunan rumah-rumah tradisional asli masyarakat Bayan; tidak tampak seperti sebuah masjid pada umumnya. Bagi para pendatang yang kali pertama berkunjung ke Bayan, mungkin tidak akan mengira bahwa bangunan tersebut sebuah masjid yang sangat penting dalam sejarah islamisasi masyarakat Sasak.[footnoteRef:21]  [21:  Basri Matindas, “Masjid Kuno Bayan, Masjid Tertua Di Pulau Lombok,” Paket Wisata Lombok | Paket Tour Lombok 2018, accessed December 25, 2018, https://www.wisatadilombok.com/2015/01/masjid-kuno-bayan-masjid-tertua-di.html.] 

Ada aturan khusus siapa yang boleh dan tidak boleh memasuki masjid kuno Bayan, termasuk juga pakaian seperti apa yang harus dikenakan. Pakaian yang dikenakan para kiyai dan imam Masjid Kuno Bayan juga memiliki arti tersendiri, seperti warna putih yang digunakan para kiai melambangkan arti kesucian, kain panjang (dodot) berwarna merah memberi arti jiwa kepemimpinan, dan dilengkapi dengan sapuq atau bongot (ikat kepala).[footnoteRef:22] Selain itu, ada aturan bahwa siapa saja yang memasuki kawasan masjid kuno harus menggunakan pakaian yang telah ditentukan oleh adat.[footnoteRef:23]  [22:  Matindas, “Masjid Kuno Bayan, Masjid Tertua Di Pulau Lombok.”]  [23:  Oleh karena ada aturan ini, salah seorang pemangku adat yang cukup liberal terlihat keberatan untuk mengantarkan kami yang menggunakan celana untuk memasuki komplek masjid kuno. Narasumber saya tersebut sebenarnya tidak keberatan dan menganggap tidak masalah selama pakaian kami sopan. Namun menurut dia, banyak pemangku adat lain yang menganggap hal tersebut tidak pantas. Oleh karena itu, narasumber saya mempersilahkan kami memasuki kawasan masjid Kuno, dan selanjutnya wawancara dilakukan di rumahnya yang tidak begitu jauh dari masjid.   ] 

[image: F:\Ahmad Data\4. Penelitian\2018\Pertahanan Diri Identitas Komunitas\data lapangan\20180915_124540.jpg]
Suasana dalam Masjid Kuno Bayan: berlantai tanah, Bedug yang 
digantung, mimbar yang cukup sederhana, dan tempat imam salat. 
(Dokumen Pribadi)

Membicarakan aturan di Masjid Kuno Bayan sangat menarik dalam kaitannya dengan bagaimana masyarakat adat Sasak Bayan merespon globalisasi. Gempa dahsyat yang mengguncang Lombok pada medio Juli-Agustus 2018 diyakini oleh masyarakat Sasak sebagai hukuman atas pelanggaran terhadap aturan yang ada di masjid kuno.  Gempa merupakan teguran kepada orang Bayan yang telah menjadikan Masjid Kuno sebagai tempat wisata. Sebenarnya bukan karena tempat wisatanya, tetapi posisi masjid Kuno Bayan sebagai tempat wisata telah menyebabkan pelanggaran-pelanggaran terhadap hukum adat. Sedikitnya ada tiga jenis pelanggaran yang terjadi sebagai tempat wisata. Pertama, pendirian bangunan di kompleks Masjid Kuno Bayan. Dalam rangka menopang agenda pariwisata yang di galakkan, pemerintah membangun beberapa bangunan penopang, yaitu tempat retribusi (buku tamu dan sumbangan seiikhslasnya), toilet, dan tempat istirahat. Kedua, adab berpakaian pengunjung. Secara adat, ada pakaian khusus yang harus dipakai oleh mereka yang hendak berkunjung ke Masjid Kuno Bayan, yaitu harus menggunakan pakaian adat Sasak. Namun ketika menjadi tempat wisata, banyak pengunjung yang berpakain tidak sesuai aturan, seperti bercelana pendek, dan lain sebagainya. Ketiga, perempuan mendatangi masjid Kuno Bayan.  Ada keyakinan masyarat Bayan bahwa masjid kuno Bayan merupakan daerah terlarang bagi perempuan. Sebagai tempat wisata, maka siapapun dan apapun jenis kelaminnya “bebas” mengunjungi masjid Kuni Bayan. Hal ini juga nampaknya yang menjadi alasan mengapa pemangku adat yang juga sekaligus narasumber saya terkesan enggan mengantarkan saya berkunjung ke Masjid Kuno Bayan. Saya mengunjungi Masjid Kuno Bayan ditemani oleh asisten, dan baru setelah itu menemui  narasumber.  
Sejak awal masyarakat, khususnya para pemangku adat, terbelah dalam menyikapi kebijakan pemerintah menjadikan Masjid Kuno Bayan menjadi salah satu objek wisata unggulan daerah. Ada yang setuju dan ada yang tidak setuju: yang setuju mengatkan bahwa adat sudah berubah, sehingga perlu memanfaatkan keberadaan masjid kuno sebagai penopang kesejahteraan masyarakat. Kelompok ini menganggap bahwa mereka yang menolak menjadikan masjid Kuno Bayan sebagai objek wisata sebagai orang-orang kuno; sedangkan yang kontra menganggap bahwa dengan menjadikan objek wisata, masjid Kuno Bayan akan kehilang dismensi kesuciannya dan menuduh pihak-pihak yang mendukungnya sebagai orang yang silau dengan uang. Walaupun ada pro dan kontra diantara masyarakat dan pemangku adat Bayan, pemerintah tetap menjalankan rencananya dengan mendiringan bangunan-bangunan penunjang pariwisata di dalam area kompleks masjid Kuno Bayan, seperti toilet dan tempat istirahat pengunjung.  
Ketika saya ke berkunjung ke Masjid Kuno pada pertengahan bulan September 2018, tidak ada lagi bangunan-bangunan “penunjang” pariwisata tersebut. Bangunan-bangunan itu semuanya hancur saat terjadi gempa, dan anehnya Masjid Kuno Bayan sendiri tidak mengalami kerusakan. Melihat bangunan-bangunan penunjang pariwisata roboh, masyarakat adat Sasak langsung membersihkan puing-puing bangunan dari kompleks masjid dan menumpuknya di luar pagar kompleks masjid. Mungkin hanya sebuah kebetulan ketika bangunan baru hancur dan masjid Kuno yang benar-benar kuno tetap berdiri anggun. Namun fenomena tersebut seolah-olah ingin menunjukkan bahwa menjadikan Masjid Kuno Bayan sebagai objek pariwisata merupakan kesalahan. 
Dengan melihat fenomena tersebut, bagi masyarakat Lombok, gempa bumi yang melanda Pulau Lombok pada medio Juli-Agustus tidak semata-mata bencana, tetapi juga peringatan atas prilaku yang mencemari kesucian Masjid Kuno Bayan. Narasi gempa oleh masyarakat adat Sasak dijadikan sebagai titik pijak untuk mengembalikan kesucian Masjid Kuno Bayan yang tercemar oleh aktivitas pariwisata. Dengan kata lain, gempa digunakan masyarakat adat untuk mempurifikasi tanah warisan leluhurnya dari pencemaran globalisasi dalam wujud aktivitas pariwisata.   

2. Sasak Ende: Berubah atau Bertahan 
Selamat datang di Kampung Sasak Ende, demikian tulisan di pintu gerbang kampung Sasak Ende menyambut tamu yang datang. Setelah melewati gerbang, pengunjung akan disambut oleh sebuh Musolla yang cukup indah dan terkesan mewah dengan berlantaikan keramik. Setelah itu, pengunjung akan bertemu dengan sebuah pos “retribusi” suka rela yang seolah-olah menjadi pembatas antara kampung sasak Ende dengan dunia luar.  Para pengunjung dipersilahkan mengisi buku tamu dan “membayar” retribusi masuk secara suka rela. Hari itu, seorang gadis berjilbab kelas 2 SMK yang menunggui buku tamu. 
Desa Adat Sasak Ende yang merupakan salah satu desa adat masih sangat tradisonal. Penduduk dusun ini menjalani aktivitas sehari-hari mereka dengan tetap memegang teguh tradisi yang masih mengakar dari para leluhurnya. Di Sasak Ende terdapat 35 rumah dan didiami sekitar 135 orang. Pada tahun 2004, listrik masuk kampung  ini dengan skema bantuan pemerintah. Sejak masuknya listrik, pola hidup masyarakat sedikit banyak juga berubah. Misalnya satu dua warga sudah memiliki TV dan beberapa anak muda juga ada yang memiliki gadget. Ketertarikan untuk masuk dunia pendidikan juga semakin besar. Ketika penelitian ini dilakukan, beberapa remaja putri sedang menempuh pendidikan SMA, dan beberapa yang masuk perguruan tinggi.  
Rumah yang dibangun semuanya beratap ilalang dan lantainya dari bahan tanah liat yang kemudian dicampur dengan kotoran kerbau. Atap rumah dibuat miring dan rendah hanya sekitar 1,50 m agar tamu yang mengunjungi rumah menunduk sebagai penghormatan kepada sang pemilik rumah. Di dalam rumah hanya ada satu ruang dengan tiang penyangga tepat di tengah dengan tidak memiliki jendela. Setelah memasuki pintu rumah, terdapat ruang yang terlihat luas dengan sebuah amben/temat tidur untuk ayah di sisi sebelah kanan, istri di sisi sebelah kiri. Selanjutnya ada tiga undakan untuk memasuki halaman dalam, tempat memasak pada sisi sebelah kiri, tempat tidur anak dara di tengah, dan bilik melahirkan pada sisi kanan. Tempat bilik melahirkan adakalanya digunakan sebagai tempat tidur oleh anak dara. Anak laki-laki biasanya tidur di ruang tengah, atau tidur di baruga bersama-sama anak-anak laki-laki lainnya. 
Lantai rumah terbuat dari campuran kotoran kerbau, tanah liat, abu jerami yang telah disatukan dan dikeringkan. Dalam waktu satu minggu, mereka membersihkan lantai rumah sebanyak dua atau tiga kali dengan menggunakan kotoran sapi. Jangan membayangkan akan lantai dan dinding akan bau, karena ternyata dengan menggunakan kotoran kerbau yang masih baru tidak akan terlalu berbau. Menurut mereka, dengan menggunakan kotoran sapi akan menghilangkan tingkat kelembaban dari lantai.[footnoteRef:24] Di bagian depan rumah juga biasanya terdapat alat tenun. Mampu menenun merupkan salah satu indikator gadis Sasak siap menikah, walau masih berusia belasan tahun.  [24:  Salah satu dari masyarakat bertutur bahwa dengan menggunakan campuran kotoran sapi di lantai secara otomatis dapat menyusir nyamuk sekitar mereka. Sehingga pada malam hari warga Ende tidak akan terganggu oleh nyamuk.  ] 

Komunitas adat Ende ini sangat kental dengan tradisi kawin lari—menikah dengan cara melarikan perempuan yang dilakukan oleh lelaki suku Sasak. Perkawinan adalah suatu peristiwa sosial budaya yang penting dan harus dilalui oleh setiap orang. Perkawinan ini adalah perantara dasar yang terdapat di setiap masyarakat. Perkawinan pun merupakan sebuah intitusi hubungan antara seorang lelaki dan perempuan; seorang lelaki dan beberapa perempuan; seorang perempuan dan beberapa orang lelaki, yang diresmikan oleh prosedur adat istiadat, hukum, budaya dan agama dalam masyarakat. Perkawinan adat Sasak Ende ini seringkali disebut dengan merarik.[footnoteRef:25] Secara epistemologi kata merarik diambil dari kata “lari”. Merari’an bermakna melai’an—melarikan. Kawin lari adalah sistem adat pernikahan yang masih diterapkan di Lombok. Secara epistemology, merarik berasal dari bahasa Sasak “berarik” yang artinya berlari dan memiliki dua arti, yaitu lari dalam arti sesungguhnya, yaitu melarikan anak gadis orang; kesuluruhan dalam proses perkawinan menurut adat Sasak.  [25:  M. Harfin Zuhdi, Praktik Merariq Wajah Sosial Masyarakat Sasak.  (IAIN Mataram: Lembaga Pengkajian-Publikasi Islam dan Masyarakat) hlm. 49.] 

Dunia sedang berubah, dengan modernisasi dan globalisasi sebagai aktor pendorongnya. Demikian juga dengan budaya Sasak Ende yang secara langsung atau tidak langsung mendapatkan tekanan dari globalisasi. Nilai-nilai yang telah diwariskan oleh leluhur secara langsung atau tidak langsung mengalami redefinisi. Dalam proses redefinisi tersebut, nilai-nilai budaya leluhur mungkin saja mengalami pergeseran, kelunturan, dan seakan-akan kehilangan makna sesungguhnya. Kelunturan nilai ini terjadi karena adanya pengaruh orientasi pendidikan yang berubah, masuknya informasi melalui media televisi dan media sosial melalui gadget yang dimiliki, dan pertukaran informasi melalui aktivitas pariwisata. 
Hal ini terjadi dalam tradisi Peresean—sebuah pagelaran adu keberanian dan ketangkasan pada masyarakat Sasak. Perubahan praktik dan orientasi digelarnya peresean hanya menjadi warisan tradisi yang dimainkan untuk kepentingan tontonan dan pertandingan semata. Terjadinya pergeseran dan atau perubahan tradisi peresean ini dapat dijelaskan dengan teori perubahan sosial dan budaya, sebab dalam konteks sosial budaya, perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya. 
Perubahan orientasi ekonomi dari petani menjadi wisatawan juga mendorong perubahan oritenasi nilai-nilai yang dihayati masyarakat. Kalangan muda merupakan pihak yang paling terpengaruh oleh maraknya pariwisata. Banyak dari mereka yang enggan menjadi petani dan lebih memilih bekerja dalam bidang pariwisata karena hasilnya lebih menjanjikan. 
Teknologi membawa perubahan yang paling besar hampir di segala aspek kehidupan masyarakat, tak terkecuali masyarakat Sade. Orang-orang mulai berlomba untuk memiliki berbagai barang bertekhnologi canggih dan mulai lupa dengan apa yang sebenarnya mereka perlukan dalam kehidupannya. Teknologi juga banyak mengubah pola pikir masyarakat, terutama dengan masuknya radio, televise, dan gadget. Teknologi seolah menjadi jendela bagi orang-orang Sasak Ende untuk melongok dunia, dan melakukan updating pegetahuan. Tentu saja yang mampu memanfaatkan dan/atau dipengaruhi oleh teknologi adalah mereka yang memiliki bekal memadai, terutama yang memiliki kemampuan bahasa Indonesia dan memiliki kemampuan untuk memiliki tekonologi tersebut. Dalam konteks Sasak Ende, teknologi menjadi sebuah kontraksi antara golongan tua yang cenderung resisten terhadap perubahan dan golongan muda yang sangat agresif untuk mengadopsi gaya hidup modern.  

3. Desa Adat Sade: Dilema Desa Wisata 
Tidak jauh dari Kampung Sasak Ende, menuju arah Pantai Kuta Mandalika Lombok terdapat sebuah kampung adat tertua di Lombok, yaitu kampung Sasak Sade. Sade merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Rembitan, Kecamatan Pujut, kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Adat Sade merupakan kampung wisata. Aura tersebut sangat terasa begitu pengunjung menjejakkan kaki di depan pintu masuk. Para pemandu wisata dengan sigap akan langsung mendekati individu atau rombongan yang baru merapat ke daerah Kampung Adat Sade.   
Dengan ramah, salah seorang pemandu dengan baju khas dan tanpa menggunakan alas kaki mendekati saya. Dia mengatakan bahwa menjadi semacam aturan bersama bahwa pengunjung yang hendak berkunjung ke Desa Adat Sade harus didampingi seorang guide. Jasa guide tergantung kepada keikhlasan masing-masing pengunjung. Fenomena ini menarik, karena yang tersaji di depan saya adalah sajian pariwisata atas desa adat. Dengan kata lain, apa yang sedang berlangsung di Desa Adat Sade merupakan komodifikasi desa adat.   
Memasuki gerbang, penulis disambut oleh bangunan kecil tempat penarikan retribusi. Tidak ada tarif khusus berapa harus membayar, demikian juga tidak ada aturan yang “memaksa” anda harus membayarnya, karena disitu hanya disampaikan silahkan mengisi buku tamu yang didalamnya ada kolom nominal berapa uang yang akan anda ikhlaskan untuk membayar “retribusi.” Sekali lagi tidak ada aturan berapa kita harus mengisi retribusi, tapi mungkin karena ditunggui maka mau tidak mau Anda akan mengisinya. Berdasarkan pengamatan sekilas, nominal yang ditulis memang beragam, mulai dari Rp5000 sampai Rp50.000,-. 
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Pintu Masuk Kampung Adat Sade dan Loket Retribusi 
(Foto Dokumen Pribadi)

Setelah mengisi buku tamu dan “membayar” retribusi, saya diminta untuk mengikuti guide saya ke Balai Tani, tempatnya sisi kiri gardu retribusi. Setelah duduk, si guide berdiri di depan pengunjung lalu mulai memperkenalkan diri. Menjelaskan beberapa hal mendasar tentang desa adat Sade, seperti nama bangunan yang sedang diduduki, jumlah rumah dan penghuninya, sejarah Desa Adat Sade, tradisi merariq (menikah dengan cara dilarikan), dan diakhiri dengan mengelilingi area Desa Adat Sade. Uniknya, dari pengamatan dan wawancara dengan beberapa guide yang menemani saya dalam kunjungan yang berbeda-beda, ada kesamaan pola memandu antarmasing-masing guide: mulai dari menyapa tamu agar menggunakan jasa mereka, dipersilahkan mengisi buku tamu dan membayar retribusi seikhlasnya, memperkenalkan dan menceritakan informasi umum desa Adat Sade, jumlah rumah adat, jumlah penduduk, dan rute yang ditempuh ketika menemani para tamu keliling kompleks desa adat. Dalam proses mengelilingi kompleks Sade, entah kebetulan atau tidak, melalui rute yang sama, rumah adat yang dimasuki juga selalu sama, dan nampaknya memang di-setting demikian. 
Melihat narasi yang sama yang disampaikan oleh para guide, semakin nampak jelas bahwa Desa Adat Sade merupakan semacam panggung yang didesain sedemikian rupa sehingga nampak indah dan eksotis. Seolah-olah apa yang nampak merupakan sebuah kebenaran, tanpa harus dipertanyakan mengapa demikian. Namun dengan meletakkan bahwa Desa Adat Sasak merupakan desa budaya, maka siapapun akan menyadari dan memahami bahwa yang tampil bukan merupakan kebenaran itu sendiri. Ada yang benar, namun tidak sedikit yang sekedar polesan panggung pariwisata.
Sekali lagi, Sade merupakan sebuah kampung adat. Oleh karena kampung adat, maka Sade seolah-olah tidak boleh berubah, agar kesan sebagai miniatur desa adat tertua tidak luntur. Ada beberapa hal yang cukup menarik yang jikalau ditelisik lebih jauh hanya akan melahirkan penyesalan dan kesedihan mendalam. Pertama, tingkat pendidikan masyarakat Sade sangat rendah. Kalangan pemuda yang menjadi pemandu wisata rata-rata hanya berpendidikan SD dan SMP, bahkan cukup banyak yang tidak tamat SD. Dua orang pemandu wisata yang sempat saya tanyai secara mendalam mengatakan bahwa mereka tidak lulus SD. Mereka menjadi pemandu wisata nampaknya seperti komputer yang diinstal, sehingga cukup ditekan tombol play akan menyampaikan materi yang sudah mereka hafal sedemikian rupa. Hal ini nampak sekali ketika saya mencoba bertanya beberapa hal dan mereka terlihat kesulitan menjawabnya. Mungkin saja, mereka kesulitan karena materi yang ditanyakan tidak terdapat dalam materi instalan. Lebih tragis lagi, kaum perempuan Sade yang hampir semuanya berpendidikan rendah; tidak ada yang lulus SMA dan bahkan ada juga yang tidak lulus SD. Perempuan tidak diijinkan menempuh pendidikan SMA karena jaraknya yang cukup jauh dan dikhawatirkan pulang sekolah malah hamil. Pendidikan yang rendah tentu saja hanya akan melahirkan generasi yang tidak istimewa.
Kedua, menikah muda dan banyak anak. Perempuan-perempuan di Sade rata-rata menikah muda dan ‘harus’ memiliki minimal empat anak. Salah seorang yang saya temui menikah umur 14 tahun. Ketika penelitian sedang berlangsung, si perempuan sedang menyusui anaknya. Di Sade, tidak ada batasan umur minimal perempuan boleh merariq. Perempuan yang sudah mampu menenun sudah cukup memenuhi persyaratan untuk merariq. Fenomena seperti ini tidak hanya terjadi di Sade, tetapi juga di daerah Bayan dan Ende. Akibat pernikahan muda ini, banyak janda berusia belasan tahun dengan tanggungan satu, dua, dan tiga orang anak.
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Perempuan Sasak Sade umur 14 tahun dengan anaknya. 
(foto dokumen pribadi) 

Selain itu, ada kewajiban yang tidak tertulis bahwa mereka harus memiliki empat anak, yaitu untuk mengusung empat pojok keranda dari orang orang tuanya yang meninggal dunia. Persoalannya bukan sekedar seberapa banyak anak yang harus dimiliki, tetapi juga bagaimana seorang perempuan muda, misalnya berumur belasan tahun dan tidak berpendikan, harus menanggung beberapa anak dengan kondisi ekonomi yang berkekurangan. Akibatnya, banyak pernikahan yang berujung kepada perceraian. Menikah muda, banyak anak, menjanda di usia muda, dan berbalut kemiskinan merupakan fenomena biasa di Sade. Akhirnya, pewarisan kebodohan dan kemiskinan berlangsung secara sistematis dan terstruktur dalam bungkus kearifan adat.
Ketiga, panggung desa adat memaksa masyarakat Sade untuk tidak berubah. Jikapun harus berubah, maka perubahan itu tidak boleh terlihat atau disadari oleh pengunjung. Perasaan aneh saya rasakan ketika pemandu wisata selalu mengarahkan pengunjung untuk memasuki hanya satu rumah adat. Di rumah adat tersebut sang guide akan sangat fasih menjelaskan tentang rumah adat, yang harus berlantai campuran tanah, kulit padi, dan kotoran kerbau, serta dipel secara regular ketika lantai tanah sudah mulai merekah (tidak licin lagi). Mereka juga dengan fasih menjelaskan bahwa tidak boleh ada bangunan di kawasan Sade. Namun pada kenyataannya, beberapa rumah sudah berlantai semen, memiliki kamar mandi sendiri, dan dibelakang terdapat penampungan-penampungan air. Bahkan, dipojokan kampung Sade terdapat masjid yang cukup mewah, berlantai keramik hitam, dengan dilengkapi kamar mandi dan tempat wudu yang terlihat modern. 
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Pintu masuk masjid dan ruang dalam masjid yang Nampak mewah
(Foto Dokumen Pribadi)

Penutup: Peradaban Sasak yang Berubah
Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan mempunyai aspek yang sama, yaitu bahwa keduanya bersangkut paut dengan suatu cara penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan dalam cara suatu masyarakat memenuhi kebutuhannya.[footnoteRef:26] Perubahan merupakan keniscayaan sebagai bentuk respon atas perubahan sosial-budaya dan ekonomi politik yang didorong oleh modernisasi dan globalisasi. Bertambahnya pengetahuan baik karena pendidikan atau berinteraksi dengan dengan pihak-pihak lain, akan memberikan alternatif-alternatif baru bagi masyarakat dalam merespon tantangan-tantangan yang dihadapinya. Tentu saja, modernisasi dan globalisasi telah mendorong setiap individu dan masyarakat untuk melakukan pembacaan ulang atas nilai-nilai yang dmilikinya agar kontekstual dengan beragam tantangan baru yang dihadapinya. Hal ini yang nampaknya saat ini sedang dialami oleh tiga komunitas Adat yang menjadi subjek penelitian ini: Desa Adat Bayan, Desa Adat Sasak Ende, dan Desa Adat Sasak Sade.   [26:  Soemardjan, S. Perubahan Sosial di Yogyakarta (UGM Press: Yogyakarta, 1986).  ] 

Ketiga desa adat yang menjadi subjek penelitian ini memberikan informasi tentang ragam perubahan yang mereka alami. Desa Adat Bayan berupaya menjaga kemurniannya dengan meletakkan imajinasi tentang masa lalu dalam Masjid Kuno Bayan. Masjid Kuno dengan aturan-aturan dan cerita-cerita sakral yang menyelimutinya menjadi semacam jangkar pengetahuan masyarakat Bayan tentang bagaimana mereka harus berubah dan menyikapi perubahan itu sendiri. Namun demikian, masuknya informasi baru baik melalui pendidikan dan/atau media informasi lainnya sedikit banyak juga mempengaruhi mereka dalam memandang aturan dan nilai-nilai adat. 
Desa Adat Sasak Ende terus membuka diri untuk berubah walau tanpa harus menghilangkan jati dirinya. Masuknya listrik pada tahun 2004 seolah menjadi penggugah jiwa yang tidur masyarakat Sasak Ende. Listrik menjadi sebab masyarakat Sasak Ende mengenal televisi, radio, dan memiliki gadget. Mereka juga membuka diri untuk mengakses pendidikan yang lebih tinggi, tidak hanya bagi laki-laki, tetapi juga perempuan. Selain itu, keberadaan Sasak Ende yang menjadi salah satu tujuan wisata memungkinkan para penghuninya tidak saja untuk berinteraksi dengan masyarakat luas, tetapi juga menjadi ruang belajar untuk memanfaatkan khazanah budayanya agar dapat dijadikan sebagai penopang kesejahteraan kehidupan mereka. Tarung paresean dan rangkaian ritual merariq tidak lagi digunakan hanya sebagai ritual adat yang “sakral”, tetapi dikomodifikasi sebagai pertujukan budaya penopang pariwisata. 
Sade merupakan sebuah panggung desa adat yang sedang mengalami dilema: berubah untuk menyamakan langkah dengan derap modernisasi, atau bertahan untuk memenuhi emosi eksotis dan imajinatif pengunjung tentang sebuah desa adat. Tidak adil menyalahkan penduduk Sade yang sedang malu-malu berubah, seperti halnya tidak adil pula memaksa mereka untuk tidak berubah. 
Berubah merupakan sebuah keniscayaan dalam upaya untuk mempertahankan eksistensinya pada satu sisi, dan memperkembangkan (kontekstualisasi) nilai-nilai yang diyakininya pada sisi yang lain. Fenomena ini yang saat ini sedang dialami oleh Desa Adat Bayan, Desa Adat Sasak Ende, dan Desa Adat Sasak Sade. Ketiganya berubah dengan caranya sendiri, untuk kepentingan mereka sendiri, dan tentu saja mereka juga harus siap dengan resiko-resiko yang menyertainya. 
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